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سْتُ ، فَإِذَا  يَّ - g - ، ذَاتَ لَيْلَةٍ ، فَتَحَسَّ �بِ وَعَنْ عَائِشَةَ i، قَالَتْ : اِفْتَقَدْتُ النَّ
ي  ِ

نْتَ (( وَ�ف
َ
مْدِكَ ، لَا إلَه إِلاَّ أ َ وْ سَاجِدٌ - يَقُولُ : )) سُبْحَانَكَ وَ�بِ

َ
كِعٌ - أ هُوَ رَا

ا مَنْصُوبَتَانِ ، وَهُوَ  ي الَمسْجِدِ وَهَُ
رِوَايَةٍ : فَوَقَعَتْ يَدِي عَلَ بَطْنِ قَدَمَيْهِ ، وَهُوَ �ف

عُوذُ 
َ
عَافَاتِكَ مِنْ عُقُوبَتِكَ، وَأ ُ طِكَ ، وَ�بِ ضَاكَ مِنْ سَفَ ِ عُوذُ �بِ

َ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إ�ف يَقُولُ : )) اللَّ
نَيْتَ عَلَ نَفْسِكَ ((. رَوَاهُ مُسْلٌِ

ْ
ث
َ
ا أ نَاءً عَلَيْكَ أنْتَ كََ

َ
حْصِي ث

ُ
بِكَ مِنْكَ، لَا أ

‘Aisyah i berkatas, “Aku kehilangan Nabi g pada suatu malam, maka aku mencarinya. 
Aku meraba-raba ternyata beliau sedang rukuk—atau sujud—beliau mengucapkan, 
‘SUBHAANAKA WA BIHAMDIKA LAA ILAAHA ILLA ANTA’ (Mahasuci Engkau dan 

dengan memuji-Mu, tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Engkau).’”

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Maka tanganku (‘Aisyah) mengenai telapak 
kakinya saat beliau sedang sujud dengan posisi telapak kaki tertancap, beliau sambil 
mengucapkan, ‘ALLOHUMMA INNI A’UDZU BI RIDHOOKA MIN SAKHOTIK, 
WA BIMU’AAFAATIKA MIN ‘UQUUBATIK WA A’UDZU BIKA MINKA, LAA 
UH-SHII TSANAA-AN ‘ALAIK, ANTA KAMAA ATSNAITA ‘ALA NAFSIK’ 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan 
maaf-Mu dari hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu, aku tidak dapat 
menghitung sanjungan untuk-Mu, sebagaimana Engkau menyanjung diri-Mu sendiri).”  

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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sahabat Nabi g, ia berkata,

يُصَلِّ  رَجُلًا  ى 
َ
رَأ  -g-  َّ �بِ النَّ نَّ 

َ
أ

رْهَِ لَْ  عَةٌ قَدْرُ الدِّ رِ قَدَمِهِ لُمْ ْ َ وَ�فِ �ف
نْ 

َ
ُّ -g- أ �بِ مَرَهُ النَّ

َ
فَأ اءُ  ا الْمَ َ ْ يُصِ�ب

لَاةَ يُعِيدَ الْوُضُوءَ وَالصَّ
“Nabi g pernah melihat seseorang shalat 
dalam keadaan punggung telapak kakinya 
terdapat bagian yang berkilau karena tidak 
terbasuh oleh air wudhu sebesar dirham. 
Nabi g memerintahkan padanya untuk 
mengulangi wudhu dan shalatnya.” (HR. 
Abu Daud, no. 175. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadits ini shahih, begitu 

pula Syaikh Al-Albani.)

Seandainya muwalah tidak wajib, maka 
tentu Nabi g memerintahkan untuk 
membasuh bagian yang tidak terbasuh 
saja, tidak sampai memerintahkan 
mengulangi wudhu.

‘Umar bin Al-Khattab hmengatakan 
bahwa ada seseorang yang berwudhu 
lantas ia meninggalkan satu bagian 
sebesar kuku tidak terbasuh. Hal itu 
lantas dilihat oleh Nabi g, lantas beliau 
bersabda,

حْسِنْ وُضُوءَكَ
َ
ارْجِعْ فَأ

 “Ulangilah perbaguslah wudhumu.” (HR. 
Muslim, no. 243)

Imam Nawawi r  menjelaskan, 
“Memisah sebentar antara anggota wudhu 
tidaklah bermasalah. Hal ini disepakati 
oleh para ulama.” (Al-Majmu’, 1:252). 
Yang beda pendapat di sini adalah 
kalau terjadi jeda yang lama. Pendapat 
Imam Syafi’i yang qadim (lama) tidak 
membolehkan, sedangkan pendapat jadid 
(baru) membolehkan tidak ada muwalah 
sebagaimana disebutkan oleh Imam Asy-
Syairazi.

Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat. 
Dengan ini berakhirlah pembahasan tata 
cara wudhu.
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Penjelasan:

1. Bolehnya melakukan shalat malam tanpa 
membangunkan anggota keluarga karena 
ada uzur atau pun tidak ada uzur. Namun 
yang lebih baik adalah membangunkan 
keluarga untuk diajak shalat malam.

2. Ini jadi dalil oleh sebagian ulama 
bahwa menyentuh lawan jenis tidaklah 
membatalkan wudhu. Kalaulah wudhu 
itu batal karena bersentuhan dengan 
lawan jenis, maka tentu shalat Nabi g 
batal ketika disentuh oleh ‘Aisyah.

3. Cara sujud adalah dengan menancapkan 
telapak kaki serta sempurna dalam 
ketundukan dan kecintaan.

4. Tidak ada tempat kembali (meminta 
ampun atas doa) kecuali kepada Allah. 
Orang yang merugi adalah yang 
terhalang dari kembali kepada-Nya.

5. Disunnahkan memuji kepada Allah 
dengan menyebut nama dan sifat-Nya, 
begitu pula berdoa dengan menyebut 
nama-nama Allah yang ada dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

6. Beristighfar dari kekurangan dalam 
melakukan yang wajib termasuk 
ke wa j iban  kepada  Al l ah  dan 
menyanjung-Nya.

7. Kita tidak dapat menghitung pujian pada 
Allah.

Referensi:

1. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim. Cetakan 
pertama, Tahun 1433 H. Yahya bin Syarf 
An-Nawawi. Penerbit Dar Ibnu Hazm. 
4:182.

2. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh 
Ash-Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 
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Doa yang Sama Dibaca Bada 
Witir

Dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
‘anhu, Nabi g membaca di akhir witirnya, 
“ALLOHUMMA INNI A’UDZU BI 
RIDOOKA MIN SAKHOTIK WA BI 
MU’AAFAATIKA MIN ‘UQUBATIK, 
WA A’UDZU BIKA MINKA LAA UH-
SHI TSANAA-AN ‘ALAIK, ANTA 
KAMAA ATSNAITA ‘ALA NAFSIK” 

-dibaca 1x- (Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-
Mu, dengan maaf-Mu dari hukuman-
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari-Mu, aku tidak dapat menghitung 
sanjungan untuk-Mu, sebagaimana Engkau 
menyanjung diri-Mu sendiri)." (HR. Abu 
Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An-
Nasa’i no. 1748 dan Ibnu Majah no. 1179. 
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih)

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci), Bab Sifat Wudhu

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman 
bin Nashir As-Sa’di

Tartib dan Muwalah Saat 
Wudhu

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di r berkata:

5- Mengerjakannya secara tartib 
(berurutan) sebagaimana urutan 
dalam ayat,

 ْ �ةُ ْ مَنُوا إِذَا �ةُ
َ
فَ آ ذِ�ي ا الَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

لَاةِ فَاغْسِلُوا وُجُوهَكُْ  إِلَ الصَّ
رَافِقِ وَامْسَحُوا  يْدِيَكُْ إِلَ الْمَ

َ
وَأ

رْجُـــلَـــكُْ إِلَ 
َ
ءُوسِــــكُْ وَأ ُ �بِ

فِ الْكَعْبَ�يْ
“ H a i  o r a n g - o r a n g  y a n g 
beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.”  
(QS. Al-Maidah: 6)

6- Tidak memisah dengan jeda 
yang lama sesuai ‘urf ketika 
membasuh satu bagian dengan 
bagian lainnya di mana satu 
bagian dan lainnya bersambung 
saat dibasuh. Begitu pula segala 
sesuatu yang menyaratkan mesti 
ada muwalah.

Tartib (Berurutan) Ketika Mel-
akukan Rukun Wudhu

Ini adalah rukun kelima. Dalilnya adalah 
ayat wudhu (surah Al-Maidah ayat 6). 
Allah menyebutkannya secara berurutan 
dan meletakkan mengusap (pada kepala) 
di antara dua membasuh. 

Juga ketika ditunjukkan praktik wudhu 
Nabi g selalu berurutan dan beliau tidak 
pernah meninggalkan tartib tersebut.

Tartib dalam wudhu adalah dengan 
memulai dari membasuh wajah, lalu 
membasuh kedua tangan sampai siku, lalu 
mengusap kepala, kemudian membasuh 
kedua kaki sampai mata kaki.

Jika seseorang membasuh langsung empat 
anggota wudhunya satu kali siraman, 
maka tidaklah sah kecuali yang sah 
hanya membasuh wajahnya saja karena 
urutannya yang pertama. Lihat perkataan 
Imam Asy-Syairazi. (Al-Majmu’, 1:248)

Muwalah, Apa itu dan Bagaima-
na Hukumnya?

Muwalah sebagaimana diterangkan oleh 
Syaikh As-Sa’di r dalam kalimat beliau 
di atas, “Tidak memisah dengan jeda yang 
lama sesuai ‘urf ketika membasuh satu 
bagian dengan bagian lainnya di mana 
satu bagian dan lainnya bersambung saat 
dibasuh.” 

Muwalah ini beliau masukkan dalam 
rukun keenam dan dihukumi wajib. 
Artinya, jangan sampai satu anggota 
wudhu itu kering sebelum membasuh 
anggota berikutnya.

Di antara alasan wajibnya adalah hadits 
dari Khalid bin Ma’dan, dari sebagian 


